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ABSTRAK

Berbagai macam permasalahan muncul beriringan dengan dinamika dan
perkembangan paradigma atau sudut pandang hubungan manusia dengan alam.
Beberapa kalangan melihat akar dari kerusakan alam adalah cara pandang manusia
melihat alam. Cara pandang yang menempatkan alam sebagai satu entitas kelas
kedua di bawah manusia, cara pandang atau paradigma ini dikenal dengan sebutan
Anthroposentrisme. Kompleksitas permasalahan lingkungan memantik satu
pertanyaan besar yang melatarbelakangi penelitian ini, bagaimana sebenernya
Islam mengatur kehidupan manusia dalam alam semesta terutama berkaitan dengan
pengelolaan sumber daya alam yang menjadi akar permasalahan. Pengelolaan
adalah salah satu aspek penting dan memiliki implikasi nyata terhadap kelestarian
lingkungan. Melihat bagaimana praktik pengelolaan sumber daya alam saat ini yang
penuh dengan kerusakan dan kerakusan yang tidak mempertimbangkan kelestarian
lingkungan, maka adanya penelitian perihal ini penting terutama menyoal akar dari
kerusakan lingkungan yang terjadi.

Atas dasar hal tersebut, penelitian perihal pengelolaan sumberdaya alam
dalam perspektif hadis dirasa penting. Maka rumusan masalah dalam penelitian ini
sebagai berikut: 1). Bagaimanakah kualitas hadis tentang pengelolaan sumber daya
alam? 2). Bagaimanakah pemahaman hadis tentang pengelolaan sumber daya alam?
3). Bagaimanakah kontekstualisasi hadis tentang pengelolaan sumber daya alam ?.
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan pemahaman hadis teori Yusuf
Qardhawi untuk memahami hadis. Yusud Qardhawi sangat mementingkan sumber-
sumber primer seperti Al-Qur'an dan Hadis. Selain itu peneliti juga akan
menggunakan teort pendukung berupa Sosioalamiah. Metodologi penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kepustakaan, khususnya dengan
mengumpulkan literatur dengan menggunakan metodologi kualitatif yang
bercirikan pendekatan deskriptif-analitis.

Setelah melakukan proses penelitian, peneliti menemukan beberapa hal yang
menjadi jawaban.atas rtumusan masalah penelitian ini.di antaranya: 1). Hadis Ibnu
Majah No. 2463 yang berbicara perihal pengelolaan sumber daya alam ditemukan
satu periwayat yang dhaif . Meskipun /demikian setelah’ melalui proses takhrij
ditemukan satujalur periwayatan hadis yang lain yaitu Sunan-Abu Dawud No. 3488
yang memiliki‘kualitas shahih."Maka kualitas hadis pengelolaan sumberdaya alam
adalah Shahih.” 2). Sumber daya alam adalah bagian penting dalam diskursus
ekologi. Islam melalui hadis telah mengatur perihal bagaimana kita berhubungan
dengan alam semesta ini. Salah satunya melalui hadis tentang pengelolaan sumber
daya alam. Hadis ini bisa dipahami sebagai pedoman manusia dalam mengelola
sumber daya alam. 3). Hadis tentang pengelolaan sumber daya alam dapat
dipandang sebagai jawaban atas kerusakan lingkungan karena memberikan
pedoman dan prinsip-prinsip untuk menjaga keseimbangan antara pemenuhan
kebutuhan manusia dengan pelestarian alam. Di antara yang menjadi masalah
kelestarian lingkungan adalah ketahanan pangan, konservasi dan transisi energi,
serta pemulihan ekosistem. Ketiga masalah besar tersebut mendapat titik temu
dengan hadis pengelolaan sumberdaya alam.

Kata Kunci: Pengelolaan, Sumber Daya Alam, Kerusakan, Sosioalamiah
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Peradaban manusia telah terjalin sekian juta tahun lamanya, hidup
berdampingan dengan makhluk lainnya di muka bumi. Seiring perkembangan ilmu
pengetahuan, kehidupan manusia mulai mengalami perubahan signifikan terutama
dalam relasi hubungannya dengan alam sebagai penyedia sumber daya yang diubah
menjadi berbagai bentuk kebutuhan manusia, baik kebutuhan primer ataupun
sekunder. Berbagai macam permasalahan muncul beriringan dengan dinamika dan
perkembangan paradigma atau sudut pandang hubungan manusia dengan alam.
Tidak mengherankan beberapa kalangan melihat akar dari kerusakan alam adalah
cara pandang manusia melihat alam.

Cara pandang yang menempatkan alam sebagai satu entitas kelas kedua di
bawah manusia, cara pandang atau paradigma ini dikenal dengan sebutan
Anthroposentrisme. Secara harfiah Anthroposentrisme berarti berpusat pada
manusia, tetapi dalamsbentuk filosefis ini berarti-adalah-keyakinan etis bahwa
manusia saja yang memiliki nilai intrinsik. Sebaliknya, semua makhluk lain hanya
memiliki nilai ‘dalam kemampuannya untuk melayani manusia. Akibat dari cara
pandang ini sangatlah fatal, alam dieksploitasi secara massif tanpa melihat bahwa
alam itu sendiri adalah entitas yang membutuhkan waktu lebih untuk kembali pulih.

Permasalahan kemudian ditambah dengan populasi manusia yang semakin
bertambah. Namun di satu sisi, sumber daya yang disediakan alam sangatlah
terbatas dan membutuhkan waktu lama untuk reproduksi. Akibat kegagalan

manusia memperlakukan alam maka hari ini bisa dipahami kerusakan alam terjadi



dimana-mana, bencana dan krisis ekologi datang silih bergantian, belum lagi dalam
payung yang lebih besar krisis iklim menjadi ancaman nyata umat manusia saat ini.

Secara sederhana, krisis iklim bisa dipahami melalui hitungan batas aman
tingkat emisi atmosfer yang dapat diterima untuk kelangsungan hidup manusia.
batas tersebut sejumlah 350 parts per million (ppm), dengan peningkatan rata-rata
tahunan sebesar 2,1 ppm selama satu dekade terakhir. Pada tahun 2022, emisi
atmosfer melebihi hingga parts per million (ppm). Pada akhirnya muncul
perubahan iklim yang ekstrem. Hal ini disebabkan oleh emisi gas buang yang
membentuk efek rumah kaca di atmosfer sehingga menyebabkan pemanasan
global.! Pemanasan global inilah yang menyebabkan banyak bencana di muka
bumi, seperti debit hujan tinggi hingga banjir, kemarau panjang sampai kekeringan
dan gagal panen.

Peningkatan tersebut dapat disebabkan oleh salah satunya adalah sampah.
Menurut fakta, ssmpah merupakan penyumbang gas rumah kaca dalam bentuk CH4
dan CO2 (karbon dioksida). Pembuangan sampah secara terbuka di tempat
pembuangan akhir (TPA) menghasilkan sampah organik. Sampah organik yang
ditimbunrdi TPA akan terurai secara anacrobik. Proses ini menghasilkan gas metana
(CH4). Gas CO2 juga dihasilkan dari pembakaran sampah. Gas metana memiliki
daya rusak 20 kali lipat lebih besar dari gas karbon dioksida, akibatnya berdampak

pada kerusakan bumi.?

! Rafi Rasyad Kadarusman, Yeni Huriani, and Wahyudin Darmalaksana, “Islam Dan
Perubahan Iklim Global: Studi Transmisi Hadis Era Kontemporer,” Gunung Djati Conference Series
8 (March 15, 2022): 7869

2 Anggita Dhiny Rarastry, KONTRIBUSI SAMPAH PADA PEMANASAN GLOBAL
(Balikpapan: Pusat Pengendalian Pembangunan Ekoregion (P3E) Kalimantan, 2016), hlm.4,
https://p3ekalimantan.menlhk.go.id/



Pengaruh kualitas udara yang berbahaya tersebut tentunya berdampak pada
kesehatan tubuh dan makhluk hidup lainnya. Kualitas udara juga sangat
dipengaruhi oleh sampah. Pembakaran sampah, terutama sampah organik, dapat
menghasilkan gas beracun seperti sulfur dioksida dan nitrogen, serta partikel-
partikel kecil yang dapat membahayakan saluran pernapasan manusia dan hewan.
Debu dan partikel terkait sampah lainnya yang terbawa angin juga dapat
menurunkan kualitas udara setempat. Hal in1 dapat meningkatkan kemungkinan
terkena penyakit pernapasan seperti asma dan bronkitis.

Selain berdampak buruk pada kualitas udara, sampah juga dapat
mempengaruhi kualitas air yang dicemarinya. Air adalah salah satu sumber daya
alam yang paling berharga bagi kelangsungan hidup manusia. Namun, pembuangan
limbah yang tidak tepat dapat menurunkan kualitas air yang kita gunakan sehari-
hari secara signifikan. Sampah plastik yang dibuang ke sungai dan lautan, dapat
menyebabkan polusi air yang mengganggu ckosistem laut dan membahayakan
kehidupan laut. Plastik-plastik ini terurai menjadi mikroplastik yang hampir tidak
mungkindibasmi dan dapat terakumulasi dalam rantai makanan, termasuk makanan
yang manusia-makan.

Sungai merupakan sumber air yang kini keadaanya mulai tercemari. Polusi
air terjadi ketika berbagai zat, benda, makhluk hidup, energi, dan halhal lain yang
berbahaya masuk ke dalam air karena tindakan manusia. Hal ini membuat air
menjadi kurang bersih,karena tindakan manusia, menambahkan zat-zat lain ke
dalam air yang semakin menurunkan kualitasnya hingga ke titik di mana air tidak

dapat digunakan sesuai dengan peruntukannya. Salah satu contoh adalah limbah



industri dan bahan kimia berbahaya yang dibuang ke sungai dan danau dapat
mencemari air tanah, membuatnya tidak layak untuk dikonsumsi atau digunakan.
Kualitas air yang buruk dapat menyebabkan masalah kesehatan yang parah bagi
manusia dan organisme lainnya. Hal ini dapat berupa toksisitas, penularan penyakit,
dan kerusakan pada ekosistem perairan.Kemudian sampai pada titik tertentu di
mana air tidak dapat digunakan sesuai dengan kegunaannya. Ada banyak jenis
polusi yang masih harus dihadapi oleh manusia saat ini, termasuk polusi air. Jika
hal ini tidak dipikirkan, sumber air bersih akan hilang dan ekosistem air akan
dirugikan.®

Kompleksitas permasalahan lingkungan memantik satu pertanyaan besar
yang melatarbelakangi penelitian ini, bagaimana sebenernya Islam mengatur
kehidupan manusia dalam alam semesta terutama berkaitan dengan pengelolaan
sumber daya alam yang menjadi akar permasalahan. Pengelolaan adalah salah satu
aspek penting dan memiliki implikasi nyata terhadap kelestarian lingkungan. Jika
selama ini yang digaungkan adalah melestarikan lingkungan untuk kehidupan nanti
kelak, maka konsekuensi logis dari pernyataan tersebut adalah komitmen terhadap
cara pengelolaan sumber daya alam yang baik.

Menyoal permasalahan ini, Islam sebagai agama yang membawa nilai

keseimbangan dan keselarasan hidup memiliki seperangkat tools yang shahih fi

% Syarifah Khusnul Khotimah and Nasruddin, “Pencemaran Sungai Martapura Akibat
Perilaku Masyarakat Membuang Sampah Di Sungai, Limbah Industri Dan Pertambangan (Human
Behavior Environmental Analysis): Sungai Martapura, Pencemaran Sungai, Dampak Pencemaran,”
Jurnal  Penelitian  Multidisiplin I, mno. 2 (December 21, 2022): 3741,
https://doi.org/10.58705/jpm.v1i2.47.



kulli zaman wal makan yaitu al-Qur’an dan hadis. Dalam satu Riwayat hadis

tercatat bahwa:

2. 2,
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Artinya: “Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Sa'id berkata, telah
menceritakan kepada kami Abdullah bin Khirasy bin Hausyab Asy Syaibani dari
Al Awwam bin Hausyab dari Mujahid dari Ibnu Abbas ia berkata, "Rasulullah
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Kaum muslimin berserikat dalam tiga hal;
air, rumput dan api. Dan harganya adalah haram." Abu Sa'id berkata, "Yang
dimaksud adalah air yang mengalir". (H.R Ibnu Majah:2463).*

Melalui hadis di atas bisa dipahami bahwa berserikat berarti menjadikan asas
keadilan dan kesetaraan terhadap akses sumber daya alam secara bersama.
Kepemilikan pribadi terhadap sumber daya alam memang diperkenankan dalam
Islam, namun hal penting yang mesti dipertimbangkan pula bahwa sumber daya
alam tersebut tidak hanya dinikmati oleh segelitir orang. Melalui hadis ini kita juga
bisa memahami perlu tata kelola yang baik atas sumber daya alam sebab alam
adalah asset bersama umat manusia.

Melihat bagaimana praktik pengelolaan sumber daya alam saat ini yang
penuh denganskerakusan-dantidaks mempertimbangkan kelestarian lingkungan,
maka penelitian perihal ini dirasa penting terutama menyoal akar dari kerusakan
lingkungan yang terjadi. Islam sebagai agama rahmatan lil alamin sudah mengatur
hal demikian, namun secara praktik masih jauh dari konsep yang Islam miliki.

Penelitian-penelitian perihal hadis ini juga masih jarang dilakukan, kebanyakan

4 Ibnu Majah Abu Abdillah, Sunan Ibn Majah, juz. 2 (Beirut: Dar al-Thya' al-. Arabiyah) hlm.
826



berfokus kepada pelestarian lingkungan, padahal aspek yang lebih penting adalah
bagaimana kita mengelola sumber daya alam itu sendiri.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan penjabaran di latar belakang maka diperoleh rumusan masalah
dalam penelitian ini, rumusan masalah tersebut adalah:
a. Bagaimanakah kualitas hadis tentang pengelolaan sumber daya alam?
b. Bagaimanakah pemahaman hadis tentang pengelolaan sumber daya alam?
c. Bagaimanakah kontekstualisasi hadis tentang pengelolaan sumber daya alam ?
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang akan didapatkan dari penelitian berdasarkan
rumusan masalah di atas sebagai berikut:
a. Menganalisis kualitas hadis tentang pengelolaan sumber daya alam.
b. Mendeskripsikan pemahaman hadis tentang pengelolaan sumber daya
alam.
c...Mengaplikasikan hadis tentang pengelolaan sumberdaya alam dalam
pelestarian lingkungan dan kontekstualisasinya saatini

2. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:
a. Diharapkan penelitian menjadi kontribusi terhadap perkembangan
khazanah keilmuan di bidang hadis tentang pengelolaan sumber daya alam

yang baik dan benar



b. Menambah pengetahuan terhadap hadis sebagai basis untuk memahami
permasalahan yang sedang terjadi
c. Sebagai referensi dan menambah wawasan bagi khalayak umum khususnya
mahasiswa UIN Sunan Kalijaga
D. Kajian Pustaka
Kajian pustaka merupakan serangkaian proses yang memungkinkan peneliti
untuk mengidentifikasi perbedaan dalam penelitian sebelumnya yang berkaitan
dengan topik penelitian yang akan di lakukan. Hal ini membantu peneliti dalam
merancang penelitian dengan lebih baik, dan menunjukkan bagaimana penelitian
ini akan berkontribusi pada pengetahuan yang sekarang.

1. Buku yang berjudul “Pengantar ilmu lingkungan”, yang di tulis oleh Indarjani
dkk, pada tahun 2020. Buku ini meneckankan bahwa manusia adalah bagian
integral dari ekosistem dan bahwa tindakan manusia memiliki dampak yang
signifikan terhadap alam. Selain itu, buku ini juga mengidentifikasi isu-isu
lingkungan yang mendesak seperti perubahan iklim, polusi, penggundulan
hutan, hilangnya keanekaragaman hayati, dan pengelolaan sumber daya alam.
Buku int'memberikan wawasan tentang hal-hal yang membutuhkan perhatian
dan tindakan segera. Karenanya, buku ini juga menekankan pentingnya peran
individu dan masyarakat dalam perlindungan lingkungan. Mengurangi
penggunaan plastik, menghemat energi, dan mengelola limbah dapat
memberikan dampak yang signifikan

2. Skripsi yang berjudul “PELESTARIAN LINGKUNGAN DALAM

PANDANGAN ISLAM (Studi di Desa Pardasuka Kecamatan Ngaras



Kabupaten Pesisir Barat)”, ditulis oleh Hipzon, Fakultas Ushuluddin Dan Studi
Agama Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, tahun 2018. Pada
penelitian tersebut, masyarakat setempat kesadaran akan kelestarian
lingkungan masih sangat minim. penelitian ini juga menyoroti pentingnya
pendidikan dan pemahaman yang lebih mendalam tentang perspektif Islam
tentang konservasi lingkungan. Masyarakat dapat berkontribusi dalam menjaga
kelestarian alam dan melestarikan warisan lingkungan untuk generasi
mendatang dengan peningkatan pengetahuan

. Jurnal yang berjudul “Islam dan Perubahan Iklim Global: Studi Transmisi
Hadis Era Kontemporer”, yang di tulis oleh Rafi Rasyad Kadarusman, Yeni
Huriani, Wahyudin Darmalaksana, pada portal jurnal Conference on
Ushuluddin Studies. Penelitian tersebut menggunakan basis dari hadis yang
diriwayatkan oleh imam muslim No0.328. Dalam jurnal tersebut disebutkan
bahwa hadis tidak hanya dipahami dari status keshahihanya saja menurut ilmi
dirayah al-hadis, tetapi juga dipahami sebagai riwayah al-hadis dalam arti
penerimaan, pemeliharaan, dan penyampaian, untuk mewujudkan sunnah yang
hidup. Dengan demikian, periwayatan “hadis “tidak berhenti di abad 8,
melainkan terus berlanjut. Alam semesta, dengan sistem galaksi-galaksinya,
diatur dan diseimbangkan oleh kehendak Allah, sesuai dengan sunnatullah.
Namun, karena ketamakan, tangan dan tindakan manusia menghancurkannya.
Untuk mencegah perubahan iklim global ekstrem, sangat penting untuk
memahami hadis yang diriwayatkan oleh Imam Muslim No. 328 tentang

kebersihan dalam rangka membentuk Muslim yang sadar lingkungan.



4. Jurnal yang ditulis oleh Igbal berjudul “Pengelolaan dan Pemanfaatan Sumber
Daya Alam Dalam Perspektif Ekonomi Islam” dalam jurnal Ekonomi Syariah
Vol.1 No.I tahun 2020. Dalam jurnal tersebut Igbal mencatat bahwa Alquran
telah memberikan konsep yang sangat jelas terkait dengan pengelolaan dan
pemanfaatan sumber daya alam yang berkesinambungan dengan
memperhatikan alam sekitar. Manusia diutuskan ke bumi sebagai khalifah
yang merupakan manifestasi dari sifat Tuhan yang Mulia yaitu Pemelihara
Alam (Rabbul ,,Alamin). Islam telah memberikan konsep yang jelas dalam
pengelolaan sumber daya alam, seperti konsep ihyaul mawat atau
menghidupkan lahan mati dan al imar atau memakmurkan alam sekitar. Namun
jurnal tersebut belum mencantumkan hadis yang berbicara hal serupa, padahal
sangat penting melihat dari sudut pandang ini.

Penelitian sebelumnya kebanyakan berkutat pada bagaimana melesetarikan
lingkungan dalam sudut pandang Islam, belum ada yang secara khusus berfokus
kepada pengelolaan sumber daya alam dalam sudut pandang hadis. oleh
karenanya dalam penelitian ini diharapkan akan menjadi warna baru diskusi dan
diskursus perihal islam dan ekologi. Penelitian-penclitian sebelumnya yang telah
dilakukan juga memberi sSumbangsih pemahaman awal peneliti berkaitan dengan
konsep pelestarian lingkungan dalam Islam.

Islam sebagai agama yang Rahmatan lil Alamin dan selalu selaras dengan
perkembangan zaman. Hal ini memungkinkan Islam memiliki perangkat lengkap
dalam menjawab persoalan umat terutama persoalan relasi hubungan manusia

dengan alam. Relasi yang terbangun tentu akan menjadi dasaran bagaimana



mengelola sumber daya alam. Penelitian ini akan menyasar hal fundamental
tersebut. Penelitian yang sudah dilakukan kebanyakan hanya menyasar pada
aspek pelestarian lingkungan, padahal jika ditelisik lebih dalam kerusakan
lingkungan berakar dari cara pengelolaan sumber daya alam yang keliru.

E. Kerangka Teori

Dalam ranah penelitian akademis, kerangka teori dapat diibaratkan sebagai
fondasi dasar dari sebuah struktur. Kerangka kerja intelektual berfungsi sebagai
struktur dasar yang menopang keseluruhan penelitian. Penggunaan kerangka teori
membantu menjelaskan keterkaitan antara konsep-konsep dasar yang diteliti,
sekaligus berfungsi sebagai landasan bagi pengembangan pernyataan penelitian
yang relevan.

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan pemahaman hadis teori Yusuf
Qardhawi untuk memahami hadis. Yusud Qardhawi, seorang ulama moderat yang
terkenal, sangat mementingkan sumber-sumber primer seperti Al-Qur'an dan
Hadis. Namun, ia tetap terbuka untuk mempertimbangkan perspektif dari berbagai
sumber,.asalkan didasarkan pada prinsip-prinsip yang kuat. Pemahaman hadis ini
digunakan untuk meningkatkan pengetahuan tentang hadis-dalam penelitian ini.
Yusuf Qardhawi berpegang pada prinsip-prinsip magqasid al-shari'ah dalam

pendekatannya.®

5 Siti Fahimah, “Hermeneutika Hadis: Tinjauan Pemikiran Yusuf Al-Qordhowi dalam
Memahami Hadis,” Refleksi 16, no. 1 (November 9, 2018): hlm 91 & 93,
https://doi.org/10.15408/ref.v1611.10177

10



Dalam kitab Kaifa Nata'ammal ma'a al-Sunnah al-Nabawiyyah Yusuf
Qardhawi menyajikan serangkaian metode untuk memahami hadis, yaitu sebagai
berikut:

1. Memahami hadis berdasarkan petunjuk Al-Qur’an

2. Menghimpun hadis- hadis setema

3. Menggabungkan atau men-tarjih hadis yang bertentangan

4. Mempertimbangkan latar belakang munculnya hadis dan tujuannya (asbab
al-wurud)

5. Membedakan sarana yang berubah dan sasaran yang tetap

6. Membedakan ungkapan yang bermakna sebenarnya (haqiqi) dan bersifat
majazi

7. Membedakan hal ghaib dan nyata

8. Memastikan makna dan konotasi kata-kata dalam hadis.®

Selain itu peneliti juga akan menggunakan teori pendukung berupa
Sosioalamiah. Socionature dalam Bahasa Indonesia diartikan sebagai
“sosioalamiah”’. Frase socionature merupakan kritik_yang dilontarkan terhadap
pemikiran Karl Marx yang tidak secara ekplisit membahas bagaimana keterlibatan
non-upah-tenaga kérja (alam) memainkan peran dalam produksi bernilai surplus.
Asumsi ini juga diperkuat oleh David Harvey melalui diktum “there is nothing

unnatural about New York city”® konsekuensi dari diktum ini adalah cara pandang

8 Yusuf Qarhawi, Kaifa Nata’ammal Ma’a al-Sunnah al-Nabawiyyah, (Al-Mansurah: Dar
AlWafa, 1993), hlm 92-195.

" Bosman Batubara, Ekologi Politis Air: Akses, Eksklusi dan Resistensi. Wacana: Jurnal
Transformasi Sosial, no. 35 (2017), 6

8 David Harvey, Justice, Nature & the Geography of Difference. (Cambridge, Blackwell
Publishers 1996) , 186.
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melihat perubahan alam yang terjadi dipengaruhi dan mempengaruhi kehidupan
sosial masyarakat.
F. Metodelogi Penelitian
1. Jenis Penelitian
Metodologi penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian kepustakaan, khususnya dengan mengumpulkan literatur dengan
menggunakan metodologi kualitatif yang bercirikan pendekatan deskriptif-
analitis. Metodologi penelitian ini digunakan karena kesesuaiannya dengan
penelitian-penelitian selanjutnya, karena studi ma'anil hadis memerlukan
analisis terhadap banyak sumber yang berasal dari literatur yang dikumpulkan.
2. Sumber Penelitian
Data yang diperlukan dalam penelitian ini terbagi menjadi dua bagian,
yaitu data primer dan data sekunder. Data primer adalah data pokok, pada
penelitian ini yang menjadi data pokok adalah adalah Hadis yang diriwayatkan
oleh Ibnu Majah no 2463 dan syarah yang menjelaskannya. Untuk data
sekunder adalah data pendukung yang berasal dari literatur sebelumnya yang
berkaitan-dengan judul ‘seperti buku, artikel, al-Qur’an-dan tafsir, penelitian
sebelumnya dan lain-lain.
3. Teknik Pengumpulan Data
Penelitian yang akan dilakukan adalah penelitian yang bersifat
kepustakaan maka penulis akan mengumpulkan data menggunakan teknik
dokumentasi, yaitu mengumpulkan beberapa literatur rujukan berupa artikel,

jurnal, buku, dan karya ilmiah lainya yang memiliki keterkaitan dengan objek
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yang akan diteliti. Pada penelitian ini, penulis akan memaksimalkan sumber
literatur yang sesuai dengan tema yaitu Hadis Tentang Pengelolaan Sumber
Daya Alam Serta Korelasinya Dengan Kelestarian Lingkungan dengan
melakukan kajian ma’anil hadis

4. Teknik Analisis Data

Setelah dilakukan pengumpulan data, selanjutnya adalah memproses
data-data yang akan dikembang dalam penelitian. Seperti yang dijelaskan
sebelumnya, bahwa penelitian ini bersifat analisis deskriptif. Dalam
pengumpulan data yang dibutuhkan untuk penelitian, penulis akan melakukan
proses takhrij hadis, metode takhrij hadis yang digunakan adalah takhrij hadis
bi al-alfaz (metode lafadz yang ada pada matan hadis) dengan menggunakan
kitab mu'jam al mufahras li alfaz alhadits yang di tulis oleh Arenjant
Wensinck.

Praktik takhrij hadits, yang melibatkan pemeriksaan hadits-hadits yang
berkaitan dengan topik kebersihan, kemudian diambil dari beberapa teks
referensi terkait, terutama sumber-sumber primer. yaitu al-Kutub Sittah yang
terdiri dari Shahih ‘AlBukhari, Shahhih Muslim, Sunan Al-Tirmizi, Sunan Abi
Daud, Sunan Ibnu Majah, Musnad Ahmad bin Hanbal. Setelah proses takhrij
hadis selesai dan data-data telah didapat, kemudian dianalisis menggunakan
teori ma’anil hadis Yusuf Qardhawi.

G. Sistematika Pembahasan
Sistematika penulisan diperlukan pada penelitian untuk merancang tahapan

yang akan dilakukan pada pada penelitian di setiap babnya.
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Bab pertama, terdiri dari adalah pendahuluan, yang terdiri dari latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan masalah, kajian pustaka, kerangka
teori, metodologi penelitian dan sistematika penulisan. Pada bab ini sangat
fundamental karena sebagai pondasi awal dari sebuah penelitian.

Bab kedua, terdiri dari tinjuan umum hadis tentang pengelolaan sumber
daya alam, redaksi hadis, dan analisa hadis yang terdiri dari takhrij hadis, 1’tibar
sanad hadis, kritik sanad dan kritik matan.

Bab ketiga, terdiri dari analisis terhadap hadis dengan menggunakan
pemahaman hadis Yusuf al-Qardhawi dengan meminjam 5 pendekatan dari total
yaitu 8 pendekatan, yaitu: memahami Hadis Sesuai dengan Petunjuk Al-Qur’an,
menghimpun hadis- hadis setema, memahami hadis dengan memperlihatkan Latar
belakang (asbabul wurud), situasi dan kondisi serta tujuannya, membedakan
antara sarana yang berubah-ubah dan tujuan, memastikan makna dan pengertian
kata-kata dalam hadis.

Bab keempat, terdiri dari kontektualisasi dari pemahaman hadis yang
dilakukan dengan meminjam pendekatan Yusuf al-Qardhawi di masa sekarang.
Serta kait kelindannya dengan konteks pelestarian lingkungan

Bab kelima, terdiri dari penutup, kesimpulan dan saran dari proses
penelitian yang telah dilakukan. Pada bab ini menjelaskan kesimpulan dari

penelitiaan yang telah dilakukan dari bab satu hinggaa ke empat, dan
menjelaskan hasil yang didapat dari judul penelitian yaitu Hadis Pengelolaan
Sumber Daya Alam Serta Korelasinya Dengan Pelestarian Lingkungan (Studi

Ma’anil Hadis)
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BAB YV
PENUTUP

Kehidupan memerlukan harmonisasi demi terjadinya keberlangsungan hidup
yang panjang dengan nafas nilai keadilan bagi seluruh makhluk. Hal ini tidak akan
tercapai apabila hasrat eksploitasi sumber daya alam manusia tinggi dan tidak
memperdulikan makhluk lainnya. Memahami bahwa manusia diciptakan di muka
bumi untuk menjaga bumi ini dan menjadi pemimpin atasnya. Menjadikan alam
semesta atau sumber daya alam sebagai bagian integral dari kehidupa merupakan
salah satu cara kita melestarikan lingkungan mulai dari hal terkecil, pikiran dan
paradigma kita sendiri. Di bagian ini akan disampaikan hasil dari penelitian atau
kesimpulan penelitian setelah melalui berbagai proses yang berkenaan dengan
makna hadis pengelolaan sumber daya alam. selain itu, bab ini akan dilengkapi

saran untuk penelitian selanjutnya.

A. Kesimpulan
Berdasarkan kepada hasil penelitian berkaitan dengan “Hadis Pengelolaan
Sumber Daya Alam Serta Korelasinya Dengan Pelestarian Lingkungan (Studi

Ma’anil Hadis)”/makapeneliti menari bebetapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Hadis Ibnu Majah No. 2463 yang berbicara perihal pengelolaan sumber daya
alam ditemukan satu periwayat yang dhaif . Tetapi setelah melalui proses
takhrij didapati pula jalur lain yang meriwayatkan dan memuat hal yang sama
dengan Hadis Riwayat Ibnu Majah No. 2463 yaitu Hadis Riwayat Abu
Dawud No. 3488. Abu Dawud secara periwayatan tidak bermasalah. Semua

para periwayat dikomentasi tsiqgah kemudian bersambung secara sanad.
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Meskipun demikian terdapat catatan unik dalam periwayatan jalur ini, yaitu
penyebutan seorang sahabat tanpa nama, Mubhamnya shahabat (tidak
diketahui namanya) tidak memadharatkan hadits karena semua shahabat
adalah adil. Dengan demikian kualitas hadis pengelolaan sumber daya adalah
Shahih.

. Pemahaman tentang Sumber daya alam adalah bagian penting dalam
penelitian ini. Hadis tentang Pengelolaan Sumber Daya Alam bisa dipahami
sebagai pedoman manusia dalam mengelola sumber daya alam, memahami
bahwa alam semesta adalah sekutu manusia yang berarti pula apa yang terjadi
kepada alam akan menimpa manusia itu sendiri. Hal ini mengacu pula pada
teori tentang perubahan alam dan manusia yaitu socionature. Melihat hadis
ini dalam pemahaman yang lebih jauh tentang bagaimana Islam mengatur
hubungan antara manusia dan alam semesta. Tidak hanya sebatas bahwa
manusia bersekutu atas sumber daya alam.

. Hadis tentang pengelolaan sumber daya alam dapat dipandang sebagai
jawaban atas kerusakan lingkungan karena memberikan, pedoman dan
prinsip-prinsip untuk menjaga Keseimbangan antara pemenuhan kebutuhan
manusia dengan pel€starian alam. Di antara yang menjadi isue kelestarian
lingkungan adalah ketahanan pangan, konservasi dan transisi energi, serta
pemulihan ekosistem. Ketiga masalah besar tersebut mendapat titik temu
dengan hadis pengelolaan sumberdaya alam. Bahwa dalam segala kebijakan

ataupun tindakan yang bersinggungan dengan alam harus memastikan

&3



kelestarian alam itu sendiri. Tidak hanya sebatas pada paradigma
antroposentris
B. Saran
Penulis menyadari bahwa penelitian ini memiliki keterbatasan dan tidak
dapat menjelaskan semua hal dengan sempurna. Terdapat banyak aspek yang
perlu dilengkapi, terutama karena tema penelitian ini terkait dengan pengelolaan
sumber daya alam dalam perspektif saintis. Oleh karena itu, penulis
menyarankan agar penelitian ini digunakan sebagai upaya untuk menghidupkan
kembali nilai dan ajaran Nabi agar tetap relevan dengan zaman, terutama dalam
menghadapi persoalan-persoalan yang memengaruhi masyarakat secara
langsung. Melalui penelitian ini, penulis berharap dapat memberikan kontribusi
yang beragam dalam bidang hermeneutik, terutama dengan mempertimbangkan

berbagai perspektif yang disajikan.
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